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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Brawijaya merupakan rumah sakit 
ke tiga yang dibangun oleh Universitas Brawijaya, sebelumnya Universitas 
Brawijaya membangun Rumah Sakit Pendidikan dan Rumah Sakit Hewan 
Pendidikan. Pembangunan Rumah Sakit ke tiga ini di khususkan untuk Rumah 
Sakit Gigi dan Mulut. Rumah sakit tersebut memiliki 7  lantai, pada lantai 1 akan 
digunakan untuk Unit Gawat Darurat (UGD), rawat jalan dan pendaftaran. Lantai 
2 akan digunakan untuk rawat inap, lantai 3 sampai dengan lantai 5 untuk unit 
dental khusus pimpinan. Pada lantai 6 dan 7 akan digunakan untuk pertemuan dan 
tenaga ahli. Pembangunan Rumah Sakit Gigi dan Mulut sangatlah penting, bukan 
hanya sebagai pelayanan publik tetapi dapat digunakan sebagai sarana pendidikan 
dan pelatihan di bidang kedokteran gigi jenjang diploma dan dokter gigi spesialis. 
Pondasi adalah bagian struktur bawah yang berfungsi untuk meneruskan 
beban yang berasal dari berat bangunan struktur atas ke tanah keras yang ada 
disekitar bangunan. Pondasi merupakan suatu struktur yang penting dalam 
pekerjaan teknik sipil, karena pondasi yang menahan dan meneruskan semua beban 
struktur atas kedalam lapisan tanah yang keras. Ada beberapa bentuk pondasi, 
bentuk pondasi biasanya disesuaikan berdasarkan jenis bangunan dan tanah yang 
berada di sekitar konstruksi. Selain bentuk pondasi, struktur lapisan tanah juga 
termasuk hal yang penting dalam merencanakan sebuah pondasi karena setiap tanah 
memiliki kondisi yang berbeda-beda. Ada pula beberapa pertimbangan yang harus 
terpenuhi dalam perencanaan pondasi, yaitu faktor aman terhadap keruntuhan yang 
diakibatkan oleh terlampauinya kapasitas dukung tanah, faktor penurunan pondasi 
harus dalam batas toleransi, terutama pada penurunan tak seragam (differential 
settlement) yang dapat menyebabkan kerusakan pada struktur (Hardiyatmo, 2014). 
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Pondasi secara umum dapat dibagi dalam 2 jenis, yaitu pondasi dalam dan 
pondasi dangkal. Pondasi dalam merupakan pondasi yang meneruskan beban 
struktur atas ke dalam lapisan tanah keras yang berada jauh dari permukaan tanah, 
sedangkan pondasi dangkal merupakan pondasi yang meneruskan beban struktur 
atas ke lapisan di bawah pondasi secara langsung (Hardiyatmo, 2014). Pondasi 
dangkal memiliki beberapa tipe yaitu pondasi telapak, pondasi memanjang, dan 
pondasi rakit. Pondasi rakit merupakan bagian dari struktur bawah yang berbentuk 
rakit melebar ke seluruh bagian di bawah dasar gedung. Bagian tersebut berfungsi 
untuk menerutkan beban dari struktur atas ke tanah di bawahnya. Pondasi rakit 
biasanya digunakan bila lapisan tanah yang berada di bawah bangunan berkapasitas 
dukung rendah. 
Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Brawijaya terdiri dari tujuh lantai 
dengan ketinggian total sekitar 40 meter. Konstruksi gedung direncanakan 
menggunakan beton bertulang, sehingga gedung ini akan memiliki beban mati yang 
cukup besar. Dari hasil penyelidikan tanah pada lokasi proyek didapat hasil, bahwa 
lapisan tanah didominasi oleh lapisan lanau berlempung lunak s/d sedang di bagian 
permukaan hingga kedalaman ± 6 meter. Di bawah lapisan ini, dijumpai lapisan 
lanau kaku s/d keras berselingan dengan lapisan pasir berlanau dan lanau berpasir 
sedang s/d sangat padat di akhir pemboran, 30 meter. 
Pada proyek pembangunan Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas 
Brawijaya direncanakan menggunakan pondasi dalam berupa pondasi Bore Pile 
dengan diameter 60 cm dengan kedalaman 9 s/d 12 meter. Dalam pembangunan 
rumah sakit tersebut, penulis ingin merencanakan ulang pondasi pada Rumah Sakit 
Gigi dan Mulut Universitas Brawijaya dengan menggunakan pondasi Rakit (Raft 
Foundation). Pondasi rakit sangat cocok digunakan pada tanah lunak atau tanah 
yang memiliki daya dukung rendah. Karya tulis ini memberikan contoh yang dapat 
menjadi panduan dlam merencanakan atau mendesain pondasi rakit (raft 
foundation) pada struktur bangunan bertingkat. 
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1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diuraikan rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Berapa besar beban yang diterima oleh pondasi rakit akibat beban struktur 
atas ? 
2. Berapa besar kapasitas daya dukung pondasi rakit ? 
3. Berapa besar penurunan yang terjadi akibat beban dari struktur atas ? 
4. Berapa dimensi dan bagaimana desain penulangan pondasi rakit ? 
 
1.3 Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diuraikan tujuan perencanaan 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui besar beban yang diterima oleh pondasi rakit akibat beban 
struktur di atasnya. 
2. Mengetahui kapasitas daya dukung pondasi rakit. 
3. Mengetahui besar penurunan yang terjadi akibat beban struktur atas. 
4. Menentukan dimensi dan desain penulangan pondasi rakit. 
 
1.4 Manfaat  
Berdasarkan tujuan di atas dapat diuraikan manfaat perencanaan sebagai 
berikut: 
1. Memberi manfaat terhadap ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang teknik 
sipil  
2. Memberikan pemahaman tentang bagaimana perencanaan pondasi raki (raft 
foundation). 
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1.5 Batasan Masalah 
1. Studi perencanaan adalah pada proyek pembangunan Rumah Sakit Gigi dan
Mulut Universitas Brawijaya.
2. Perencanaan pondasi yang digunakan adalah pondasi rakit (raft Foundation)
3. Tidak merubah desain dari struktur atas Rumah Sakit Gigi dan Mulut
Universitas Brawijaya.
4. Aspek-aspek pendukung analisa yang ditinjau, yaitu: jenis tanah, data daya
dukung tanah, zona wilayah gempa, dan beban struktur diatas pondasi.
5. Tidak melakukan perencanaan dan perhitungan anggaran biaya (RAB)
6. Tidak membahas tentang metode pelaksanaa dan manajemen konstruksi.
7. Tidak meninjau dari aspek arsitektural perencanaan.
8. Perhitungan struktur atas hanya pada statika pembebanan dan menggunakan
alat bantu software komputer.
9. Pembebanan struktur menggunkan peraturan Beban Minimum untuk
Perencanaan Gedung dan Bangunan lain (SNI 1727-2013).
10. Beban gempa sesuai dengan Tata Cara perencanaan ketahanan Gempa untuk
Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung (SNI 1726-2012)
